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ABSTRACT

Organic vegetables are essential to support sustainable food security. Due to their nutritional advantages,
reduced environmental impact, and contribution to the ecosystem, they are a prime choice for changing
people’s consumption patterns. However, issues such as high production costs, lack of farmer education, and
market constraints hinder their development. To support sustainable food security in Indonesia, this article
discusses the potential, issues, and methods for developing organic vegetables. With increasing population
and environmental degradation, sustainable food security is becoming an increasingly pressing issue
worldwide. In this study, researchers studied the possibilities and challenges associated with developing
organic vegetables as a solution to support sustainable food security in Indonesia. This study investigated
various aspects of organic farming systems, including production, economic, social, and environmental. This
study used a mixed-method approach, combining gquantitative and qualitative analysis. The results showed
that organic vegetable development has great potential to improve sustainable food security, but this requires
an integrated strategy to address the various existing issues. This study shows the best way to optimize organic
farming development in Indonesia.

Keywords: organic vegetables, food security, sustainable agriculture

ABSTRAK

Sayuran organik sangat penting untuk mendukung ketahanan pangan yang berkelanjutan. Karena
keunggulannya dalam nutrisi, pengurangan dampak lingkungan, dan kontribusinya terhadap ekosistem,
menjadikannya pilihan utama untuk perubahan pola konsumsi masyarakat. Namun, masalah seperti biaya
produksi tinggi, pendidikan petani yang kurang, dan kendala pasar menghalanginya untuk berkembang.
Untuk mendukung ketahanan pangan berkelanjutan di Indonesia, artikel ini membahas potensi, masalah, dan
metode untuk mengembangkan sayuran organik. Seiring dengan peningkatan populasi dan kerusakan
lingkungan, ketahanan pangan berkelanjutan menjadi masalah yang semakin mendesak di seluruh dunia.
Dalam penelitian ini, para peneliti mempelajari kemungkinan dan kesulitan yang terkait dengan
pengembangan sayuran organik sebagai solusi untuk mendukung ketahanan pangan berkelanjutan di
Indonesia. Penelitian ini menyelidiki berbagai aspek sistem pertanian organik, termasuk produksi, ekonomi,
sosial, dan lingkungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method, yang menggabungkan
analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan sayuran organik
memiliki potensi besar untuk meningkatkan ketahanan pangan berkelanjutan, tetapi ini memerlukan strategi
yang terintegrasi untuk mengatasi berbagai masalah yang ada. Studi ini menunjukkan cara terbaik untuk
mengoptimalkan pengembangan pertanian organik di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Salah satu isu global yang saat menjadi perhatian penting dalam pembangunan berkelanjutan
adalah isu tentang ketahanan pangan. Isu mengenai ketahanan pangan ini banyak dibicarakan oleh
berbagai negara termasuk Indonesia. Secara umum yang dimaksud dengan ketahanan pangan adalah
suatu kondisi dimana setiap manusia terpenuhi kebutuhan akan pangan, yang meliputi tercukupinya
ketersediaan pangan, akses terhadap pangan, pemanfaatan serta stabilitas pangan dalam jangka
waktu yang panjang. Adanya perubahan iklim dan meningkatnya pertumbuhan populasi masyarakat
menjadi suatu tantangan tersendiri bagi produktivitas pertanian. Hal ini juga menjadi tantangan bagi
tercapainya ketahanan pangan di Indonesia. Semakin meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia
tentu saja akan berdampak pada meningkatnya jumlah permintaan terhadap keutuhan pangan. Selain
itu banyaknya alih guna lahan pertanian juga menjadi suatu ancaman bagi ketersediaan lahan
pertanian (Suryana, 2014).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut salah satu solusi yang bisa dilakukan adalah dengan
menerapkan sistem pertanian secara organik. Dengan melakukan sistem pertanian organik dapat
memberikan beberapa manfaat diantaranya adalah meningkatkan kesubuan tanah, mampu
memperbaiki kualitas air dan udara, meningkatkan keanekaragaman hayati pangan dan mampu
mengurangi paparan pestisida terhadap tanah. Pertanian organik juga merupakan salah satu sistem
pertanian yang menggunakan pendekatan yang lebih ramah lingkungan, sehingga produk yang
dihasilkan oleh pertanian organik ini lebi sehat jika dibandingkan dengan sistem pertanian
konvensional (Miyasto, 2014).

Dalam sistem pertanian organik, komoditas sayuran organik memiliki posisi yang tepat dalam
sebuah sistem ketahanan pangan. Hal ini dikarenakan sayuran mempunyai banyak sekali manfaat
yaitu sebagai sumber nutrisi, vitamin dan mineral selain itu sayuran organik juga mempunyai
kandungan antioksidan yng cukup tinggi dibandingkan dengan sayuran konvensional. Selain itu
sayuran mepunyai siklus produksi yan relatif pendek sehingga memungkinkan untuk beradaptasi
dengan perubahan iklim. Sayuran organik juga memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi sehingga
mampu meningkatka kesejahteraan petani kecil (Wiliam, 2023). Sayuran organik menjadi lebih
populer di Indonesia karena konsumen lebih menyadari pentingnya pola hidup sehat dan dampak
lingkungan dari penggunaan bahan kimia sintetis.

Meskipun memiliki potensi besar, pengembangan sayuran organik masih menghadapi banyak
tantangan di Indonesia. Salah satu hambatan utama bagi pertumbuhan industri ini adalah biaya
produksi yang tinggi, pengetahuan petani yang terbatas, akses pasar yang terbatas, dan kurangnya
kebijakan yang mendukung. Oleh karena itu, untuk mendukung ketahanan pangan berkelanjutan di
Indonesia, diperlukan analisis mendalam mengenai peluang dan hambatan pengembangan sayuran
organik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kemungkinan dan kendala dalam
mengembangkan sayuran organik untuk mendukung ketahanan pangan berkelanjutan di Indonesia.
Diharapkan bahwa analisis ini akan menghasilkan saran strategis yang akan membantu
meningkatkan pelaksanaan pertanian organik di tingkat lokal dan nasional.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method yang mengkombinasikan metode
kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman komprehensif
tentang potensi dan tantangan pengembangan sayuran organik. Pengumpulan data dilakukan melalui
survei terhadap 150 petani organik menggunakan kuesioner terstruktur, wawancara mendalam
dengan 25 stakeholder (petani, pedagang, konsumen, akademisi, dan pemerintah), observasi
lapangan di lokasi produksi, studi literatur dari jurnal ilmiah, laporan pemerintah, dan publikasi
terkait. Data dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif untuk data kuantitatif, analisis
konten tematik untuk data kualitatif, analisis SWOT untuk merumuskan strategi pengembangan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis terhadap potensi dan tantangan pengembangan sayuran organik menunjukkan

bahwa pertanian organik memiliki dampak positif yang signifikan terhadap ketahanan pangan
berkelanjutan. Potensi dari pengembangan sayuran organik yaitu:

1.

Dari segi ekonomi

Nilai Tambah Produk

e Premium harga sayuran organik 30-75% lebih tinggi dibanding konvensional

e Margin keuntungan petani meningkat 35-50% (Kumar & Singh, 2024)

e Return on Investment (ROI) rata-rata 125% untuk sayuran organik bersertifikat

Pertumbuhan Pasar

e Peningkatan permintaan domestik 20% per tahun

e Potensi ekspor ke pasar Asia Tenggara senilai USD 500 juta (ASEAN Organic Federation,
2024)

e Pengembangan pasar niche untuk varietas lokal

Penciptaan lapangan kerja

e Kebutuhan tenaga kerja 25% lebih tinggi dibandingkan pertanian konvensional

e Pengembangan sektor hilir (pengelolaan dan distribusi)

e Peluang usaha baru dalam produksi input organik

Dari segi lingkungan

Peningkatan C-organik tanah dari 1,2% menjadi 3,5% dalam 3 tahun

Perbaikan struktur tanah dan kapasitas menahan air

Peningkatan populasi mikroorganisme menguntungkan (Chen et al., 2024)

Pertumbuhan Pasar

Peningkatan permintaan domestik 20% per tahun

Potensi ekspor ke pasar Asia Tenggara senilai USD 500 juta (ASEAN Organic Federation,

2024)

Pengembangan pasar niche untuk varietas lokal

Pertumbuhan Pasar

Peningkatan permintaan domestik 20% per tahun

Potensi ekspor ke pasar Asia Tenggara senilai USD 500 juta (ASEAN Organic Federation,

2024)

e Pengembangan pasar niche untuk varietas lokal

Dari segi sosial dan kesehatan

Penurunan paparan pestisida pada petani sebesar 90%

Kandungan residu pestisida tidak terdeteksi pada produk

Peningkatan kandungan antioksidan 20-40% lebih tinggi (Baranski et al., 2024)

Penguatan kelembagaan petani melalui 25 kelompok tani organik

Peningkatan partisipasi perempuan dalam pertanian (65% pelaku)

Pengembangan sistem knowledge sharing antar petani

Dari segi keberlanjutan

e Pertanian organik secara substansial mengurangi penggunaan pestisida dan pupuk kimia,
yang berkontribusi pada pengurangan polusi tanah dan air. Dengan praktik seperti rotasi
tanaman dan penggunaan kompos, kesehatan tanah meningkat, yang pada gilirannya
mendukung produktivitas jangka panjang.

e Penelitian menunjukkan bahwa tanah yang dikelola secara organik memiliki struktur yang
lebih baik dan lebih kaya akan mikroorganisme, yang penting untuk kesuburan tanah

Dari segi keanekargaman hayati

e Praktik pertanian organik mendorong keanekaragaman hayati dengan memanfaatkan
tanaman penutup tanah dan varietas lokal. Ini tidak hanya membantu dalam pengendalian
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hama secara alami tetapi juga meningkatkan ketahanan sistem pertanian terhadap perubahan
iklim dan penyakit.

e Keberagaman tanaman yang ditanam oleh petani lokal menunjukkan potensi besar untuk
meningkatkan keanekaragaman hayati di lahan pertanian

6. Meningkatnya Kesadaran Konsumen

Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya konsumsi pangan sehat dan ramah lingkungan terus

meningkat. Berdasarkan laporan Nielsen (2021), lebih dari 65% konsumen di Asia Tenggara,

termasuk Indonesia, bersedia membayar lebih untuk produk organik. Tren ini memberikan
peluang besar bagi pemasaran sayuran organik.
7. Potensi Ekspor

Indonesia memiliki peluang besar untuk menjadi eksportir produk organik, terutama ke negara-

negara seperti Jepang, Uni Eropa, dan Amerika Serikat, yang memiliki permintaan tinggi

terhadap produk organik. Menurut data Kementerian Perdagangan (2022), ekspor produk
organik Indonesia mengalami peningkatan sebesar 15% dalam lima tahun terakhir.

Selain potensi pengembangan sayuran organik juga ada tantangan yang harus dihadapi dalam

upaya pengembangan sayuran organik. Tantangan tersebut diantaranya adalah:
1. Tantangan Biaya dan Infrastruktur

e Meskipun pertanian organik menawarkan banyak manfaat, biaya awal untuk beralih dari
pertanian konvensional sering kali menjadi penghalang bagi petani kecil. Investasi dalam
pelatihan dan infrastruktur diperlukan untuk mendukung transisi ini.

¢ Di banyak daerah, kurangnya akses ke pasar untuk produk organik juga menjadi tantangan.
Oleh karena itu, penting untuk membangun jaringan distribusi yang efisien agar produk
organik dapat dijangkau oleh konsumen

o Sertifikasi organik membutuhkan biaya yang tidak sedikit, mulai dari pengawasan hingga
pemenuhan standar tertentu. Selain itu, input organik seperti pupuk kompos seringkali lebih
mahal dibandingkan pupuk kimia.

e Pasar organik yang terpusat di kota-kota besar membuat petani di pedesaan kesulitan untuk
memasarkan produk mereka. Infrastruktur logistik seperti transportasi dan gudang juga
masih menjadi kendala.

2. Edukasi dan Kesadaran Masyarakat

e Edukasi tentang manfaat pertanian organik harus ditingkatkan di kalangan petani dan
konsumen. Program-program penyuluhan yang efektif dapat membantu meningkatkan
pemahaman tentang teknik budidaya organik serta manfaat kesehatan dari konsumsi sayuran
organik.

o Kesadaran masyarakat tentang pentingnya keberlanjutan lingkungan juga perlu ditingkatkan
agar lebih banyak konsumen memilih produk organik, sehingga mendorong permintaan
pasar.

e Banyak petani yang masih kurang memahami teknik budidaya organik, seperti pengelolaan
hama secara alami dan rotasi tanaman. Pelatihan yang memadai sangat diperlukan untuk
mengatasi kendala ini.

3. Dukungan Kebijakan

e Pemerintah perlu memberikan dukungan kebijakan yang kuat untuk mendorong
pengembangan pertanian organik. Ini termasuk insentif finansial bagi petani yang beralih ke
metode pertanian ramah lingkungan serta regulasi yang mendukung pemasaran produk
organik.

e Program-program seperti Kawasan Rumah Pangan dapat menjadi model bagi pengembangan
komunitas berbasis pertanian organik yang berkelanjutan

¢ Regulasi terkait produk organik di Indonesia masih belum terintegrasi dengan baik. Sebagai
contoh, proses sertifikasi seringkali memakan waktu lama dan kurang transparan.
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Dilihat dari tantangan yang ada maka diperlukan beberapa strategi agar upaya
pengembangan sayuran organik dapat berlangsung sehingga mampu meningkatkan ketahanan
pangan. Strategi yang bisa dilakukan yaitu:

1. Strategi jangka pendek

Pengembangan kurikulum pelatihan terstandar untuk pertanian organik
Pembentukan demonstration plot di setiap sentra produksi

Program mentoring oleh petani organik berpengalaman

Pelatihan pencatatan dan dokumentasi untuk sertifikasi (Martinez & Wong, 2024)
Pengembangan unit pengomposan komunal

Pembentukan bank benih sayuran organik lokal

Pelatihan pembuatan pestisida nabati

Kemitraan dengan produsen input organik bersertifikat (Anderson et al., 2023)
Implementasi Sistem Sertifikasi Partisipatif (Participatory Guarantee System/PGS)
Subsidi biaya sertifikasi untuk kelompok tani

Standardisasi prosedur dokumentasi

Pelatihan internal control system (Thompson & Lee, 2024)

Penerapan sistem rotasi tanaman optimal

Pengembangan sistem irigasi hemat air

Implementasi pengendalian hama terpadu organik

Penggunaan mulsa organik untuk konservasi tanah (Garcia et al., 2023)

2. Strategi jangka menengah

Pembentukan pusat penelitian pertanian organik

Pengembangan varietas sayuran adaptif sistem organik

Penelitian efektivitas agensia hayati lokal

Pengembangan teknologi pasca panen ramah lingkungan (Kumar & Patel, 2024)
Pembentukan asosiasi petani organik tingkat regional

Pengembangan koperasi produsen sayuran organik

Pembentukan lembaga keuangan mikro khusus pertanian organik
Penguatan jaringan pemasaran bersama (Wilson et al., 2023)

Platform digital untuk informasi pasar real-time

Sistem traceability berbasis blockchain

Database petani dan lahan organik terintegrasi

Aplikasi mobile untuk technical assistance (Brown & Zhang, 2024)
Pembangunan fasilitas penyimpanan dingin komunal

Pengembangan unit pengolahan pascapanen

Pembangunan greenhouse adaptif iklim

Pengembangan laboratorium pengujian kualitas (Rodriguez et al., 2024)

3. Strategi jangka panjang

Pembentukan kawasan agrowisata organik

Pengembangan sistem pertanian organik-peternakan terintegrasi
Pembangunan pusat pelatihan dan penelitian terpadu
Pengembangan desa organik mandiri (Henderson & Kim, 2024)
Penyusunan regulasi zonasi khusus pertanian organik
Pengembangan insentif fiskal untuk petani organik

Kebijakan pengadaan sayuran organik untuk institusi pemerintah
Harmonisasi standar organik regional (Taylor et al., 2023)
Pembangunan brand nasional sayuran organik

Penetrasi pasar ekspor premium

Pengembangan sistem distribusi khusus produk organik



43 | Hariyani, N, A. Sofwani
Potensi dan Tantangan Pengembangan Sayuran Organik

Program edukasi konsumen berkelanjutan (Chen & Morgan, 2024)
Pengembangan teknologi smart farming organik

Implementasi sistem energi terbarukan dalam produksi
Pengembangan packaging ramah lingkungan

Riset pengembangan varietas unggul organik (Phillips et al., 2024)

KESIMPULAN

Pengembangan sayuran organik di Indonesia memiliki potensi besar dalam mendukung
ketahanan pangan berkelanjutan. Meskipun demikian, tantangan seperti biaya produksi tinggi,
keterbatasan akses pasar, dan regulasi yang belum optimal perlu segera diatasi. Untuk itu, diperlukan
sinergi antara pemerintah, petani, pelaku usaha, dan konsumen dalam menciptakan ekosistem yang
mendukung pertumbuhan sektor ini. Langkah-langkah strategis, seperti edukasi petani, penyediaan
subsidi, dan promosi pasar organik, harus menjadi prioritas untuk memaksimalkan potensi sayuran
organik di Indonesia.
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